
TEKNOLOGI BETON MUTAKHIR

DR. FIRDAUS, ST., MT



TEKNOLOGI BETON

• jalan, jembatan, pelabuhan, terminal, bandara, dll.Transportasi

•  perkantoran, rumah/apartemen, mall, rumah sakit, mall, 
convention hall, dll.Gedung dan perumahan

• bendungan/dam, kanal, ship lock, dll. Pengairan

• saluran drainase, jaringan irigasi kolam/reservoir,  dll.Infrastruktur penunjang

• tower telekomunikasi, jaringan pipa, breakwater, dll.  Lain2 

PENGGUNAAN  BETON PADA INFRASTRUKTUR FISIK



Type Konstruksi Sipil : Jalan & Jembatan













BETON
• Beton merupakan material konstruksi bangunan yang sering digunakan

karena mudah pada waktu pelaksanaan konstruksi dan biaya
pemeliharaan yang relative murah dibandingkan material lainnya. Bahan
dasar beton terdiri dari semen, agregat kasar (kerakil, batu pecah), agregat
halus/pasir , air dan bahan tambahan lainnya. Ukuran Balok, kolom dan
pelat beton dapat dibuat sesuai dengan design, tanpa batasan bentuk.

• Kekuatan beton dibagi atas beton normal ( ≤ fc’= 60 MPa) dan Beton Mutu
Tinggi ( › fc’= 60 MPa) dan Modulus Elastisitas beton, Ebeton=  20.000 
MPa

• Kepadatan/densitas beton dapat dibagi menjadi :

• Beton ringan = 1700 kg/m3

• Beton normal = 2400 kg/m3

• Beton berat = 3000 kg/m3

• Bahan beton digunakan untuk bangunan tempat tinggal, gudang, gedung
perkantoran, appartement , reaktor nuklir dll



APLIKASI DASAR BETON



BAHAN DASAR PENYUSUN BETON

• ASTM C 150Semen  

• Air bersihAir

• ASTM C 33Agregart Halus

• ASTM C 33Agregat Kasar

• Fly Ash 10-20% sebagai pengganti semen

• Lempung/Volcanic Ash (10-35% sebagai pengganti
semen

• Slag < 60% 

• Silica fume < 15% sebagai pengganti semen

Bahan Tambah
(mineral 

Admixture) 
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